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Abstrak 
Masa 0-6 tahun biasa dikenal dengan periode emas (golden age) dalam perkembangan anak. Pada usia ini, 
anak mengalami perkembangan yang pesat, baik secara fisik, kognitif, sosial, maupun emosional. Oleh 
karena itu, penting untuk memberikan stimulasi yang tepat bagi anak agar perkembangannya optimal. 
Orang tua memiliki peran strategis dalam menstimulasi perkembangan anak usia dini. Kegiatan ini 
bertujuan untuk meningkatkan jumlah orang tua yang memiliki pengetahuan tentang stimulasi anak usia 
dini agar dapat mengoptimalkan potensi anak. Peneliti bekerja sama dengan pihak BKB PAUD Cahaya 
Permata. Kegiatan ini dilaksanakan di BKB PAUD Cahaya Permata berlokasi di Rusunawa Jatinegara Kaum 
Blok A Lantai Dasar RT. 001 RW. 009, Jakarta Timur dengan populasi yaitu orang tua siswa BKB PAUD Cahaya 
Permata yang berjumlah 12 orang. Penyuluhan dengan menggunakan metode ceramah, diskusi, dan 
demonstrasi stimulasi anak yang melibatkan peran aktif dari orang tua balita. Hasilnya menunjukkan bahwa 
terjadi peningkatan jumlah orang tua yang memiliki pengetahuan mengenai stimulasi anak sejak dini dan 
peningkatan rata-rata pengetahuan orang tua sebesar 12,34% dari 61.66% menjadi 74%. Setelah dilakukan 
penyuluhan dan stimulasi anak, orang tua dapat memahami urgensi dan materi stimulasi anak sejak usia 
dini. 
 
Kata Kunci: anak usia dini, orang tua, penyuluhan, stimulasi 
 
Abstract 
The period 0-6 years is usually known as the golden age in child development. At this age, children experience 
rapid development, both physically, cognitively, socially and emotionally. Therefore, it is important to 
provide appropriate stimulation for children so that their development is optimal. Parents have a strategic 
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role in stimulating early childhood development. This activity aims to increase the number of parents who 
know early childhood stimulation to optimize their children's potential. Researchers collaborate with BKB 
PAUD Cahaya Permata. This activity was carried out at BKB PAUD Cahaya Permata located at Rusunawa 
Jatinegara Kaum Block A, Ground Floor, RT. 001 RW. 009, East Jakarta with a population of 12 parents of 
BKB PAUD Cahaya Permata students. Extension using lecture, discussion and demonstration methods to 
stimulate children which involves the active role of parents of toddlers. The results show that there has been 
an increase in the number of parents who know early child stimulation and an increase in the average level 
of parental knowledge by 12.34% from 61.66% to 74%. After counselling and stimulating children, parents 
can understand the urgency and stimulation of children from an early age. 
 
Keywords: counselling, early childhood, parents, stimulation 
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Pendahuluan  

Analisis Situasi 

Masa usia dini (0-5 tahun) merupakan periode krusial bagi perkembangan anak. Terdapat lima aspek 
perkembangan yang penting untuk distimulasi pada anak usia dini, yaitu fisik-motorik, kognitif, bahasa, 
sosial-emosional, dan moral (Astuti, 2020). Pada masa ini, anak memerlukan stimulasi yang tepat untuk 
mencapai potensi optimalnya. Periode penting tumbuh kembang pada anak adalah masa balita, yang 
sering disebut sebagai "golden age" (periode emas) untuk pertumbuhan fisik dan perkembangan 
intelektual, kemampuan berbahasa, sosial, mental, dan emosional. Masa ini adalah periode sensitif di 
mana anak mudah menerima rangsangan dari lingkungan sekitar. Anak akan sangat peka terhadap 
berbagai stimulasi dan upaya pendidikan yang diberikan oleh lingkungannya. Dengan stimulasi yang tepat, 
kemampuan anak akan berkembang secara maksimal pada masa ini. Namun, jika anak mengalami 
gangguan tumbuh kembang pada periode ini, dampaknya bisa negatif dan berkepanjangan sepanjang 
hidupnya (Depkes, 2011). Optimalisasi tumbuh kembang anak merupakan harapan setiap orangtua, dan 
untuk mewujudkannya, orang tua memiliki peranan penting dalam proses tersebut. Proses tumbuh 
kembang anak berlangsung secara alami, namun sangat bergantung pada peran orang tua (Kania, 2006). 

Permasalahan yang sering dijumpai di kalangan masyarakat adalah kurangnya kesadaran orang tua 
mengenai pentingnya menstimulasi anak sejak usia dini. Hal ini dapat disebabkan oleh rendahnya tingkat 
pengetahuan orang tua tentang urgensi stimulasi anak usia dini, faktor kesibukan orang tua yang bekerja 
sehingga tidak memiliki waktu untuk berinteraksi dan menstimulasi anak balitanya, serta kurangnya 
pengetahuan tentang cara yang tepat untuk menstimulasi anak sesuai dengan kebutuhan usianya. Hasil 
survei yang dilakukan oleh Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI) menunjukkan bahwa sekitar 5-10% anak 
Indonesia mengalami keterlambatan perkembangan. Menurut Medise (2013), sekitar 1-3% balita 
mengalami keterlambatan perkembangan umum, yang dapat terjadi pada dua atau lebih ranah 
perkembangan. Dudley dan Vasche (2010) mencatat bahwa 3,3% hingga 17% anak mengalami 
keterlambatan perkembangan. Permasalahan tumbuh kembang pada balita sering kali disebabkan oleh 
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kurangnya stimulasi yang diberikan kepada anak, yang berakar pada rendahnya pengetahuan orang tua 
tentang stimulasi yang sesuai dengan kebutuhan anak usia balita (Kania, 2006). Penelitian di Jakarta 
menemukan bahwa pengetahuan orang tua tentang stimulasi bagi perkembangan anak masih sangat 
kurang, dengan hanya sekitar 1,3% yang memiliki pengetahuan tinggi tentang stimulasi, 34,4% 
berpengetahuan sedang, dan 64,3% berpengetahuan rendah tentang stimulasi (Hariweni, 2003). 
Penelitian lain oleh Kurniawati dan Hanifah (2015) juga menemukan bahwa pengetahuan ibu tentang 
stimulasi masih kurang pada 13,3% responden. 

Rusunawa Jatinegara Kaum Blok A merupakan salah satu lingkungan yang tingkat kesadaran orang 
tua untuk menstimulagianak balita mash tergolong rendah. Rusunawa ini berlokasi di Jalan Bekasi Timur 
Raya RT. 001/RW. 009, Kel. Jatinegara Kaum, Kec. Pulo Gadung, Jakarta Timur. Berdasarkan hasil survei 
lingkungan sosial dan ekonomi, Rusunawa Jatinegara Kaum ditempati oleh kalangan menengah ke bawah. 
Latar belakang sebagian penghuni Rusunawa Jatinegara Kaum merupakan korban penggusuran yang 
dilakukan saat pembangunan Waduk Ria Rio. Terdapat sebanyak 27 keluarga dari 44 keluarga yang juga 
mengajukan pindah ke Rusunawa Jatinegara Kaum akibat kebakaran yang terjadi di Cipinang. Rata-rata 
orang tua di Rusunawa ini keduanya bekerja untuk mencukupi kebutuhan ekonomi keluarga, sehingga 
cara alternatif orang tua untuk menstimulasi dan mendidik anaknya adalah dengan menitipkan ke BKB 
PAUD Cahaya Permata yang berada di Rusunawa Jatinegara Kaum. BKB PAUD Cahaya Permata merupakan 
lembaga sphaligus gerakan pemerintah untuk mendukung perkembangan anak. Menurut BKKBN, Bina 
Keluarga Balita (BKB) merupakan upaya untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran 
ibu serta anggota keluarga lainnya dalam mendukung perkembangan balita. Hal ini dilakukan melalui 
stimulasi fisik, motorik, kecerdasan, sosial, emosional, dan moral guna memperbaiki kualitas hidup anak 
balita dalam jangka panjang. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan 
dan Penyelenggaraan Pendidikan, Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) berfungsi untuk membina, 
menumbuhkan, dan mengembangkan seluruh potensi anak usia dini secara optimal, sehingga terbentuk 
perilaku dan kemampuan dasar yang sesuai dengan tahap perkembangannya agar memiliki kesiapan 
untuk memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. 

Berdasarkan informasi program yang sudah dilakukan, kami mengevaluasi beberapa kekurangan 
yang perlu diperbaiki, diantargya kurangnya peran serta masyarakat terhadap program BKB, salah satu 
faktornya ialah masih terdapat masyarakat yang belum mengetahui tentang program BKB, kurang 
menyeluruhnya sosialisasi dan penyuluhan terkait program BKB, serta rendahnya kesadaran orang tua 
untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan BKB. Sedangkan kekurangan dari pihak BKB yaitu jumlah 
koordinator lapangan sangat terbatas dan mash terdapat kader yang masih belum sepenuhnya 
memahami materi yang disampaikan serta beberapa fungsi sarana dan prasarana BKB. Kemudian, fasilitas 
yang tersedia mash terbilang minim, hanya terdapat 1 ruangan yang dibagi menjadi 2 ruang kelas yang 
memuat ruang guru dan ruang kepala sekolah di ruangan yang sama, tidak ada toilet, tidak ada taman 
bermain, serta fasilitas lain yang terbatas. Media stimulasi berupa alat permainan edukatif di BKB PAUD 
Cahaya Permata umumnya hanya menstimulasi salah satu aspek perkembangan saja dalam satu 
permainan, belum tersedia media stimulasi yang mampu menstimulasi kelima aspek perkembangan anak 
secara bersamaan secara integratif.  

Selain itu, upaya pemerintah dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak balita 
diwujudkan melalui Program Kelas Ibu Balita. Program ini ditujukan kepada ibu-ibu yang memiliki anak 
balita (usia 0-5 tahun) dengan tujuan memberikan pengetahuan, keterampilan, dan dukungan dalam 
menjalankan peran dan tanggung jawab orang tua dalam merawat dan mengasuh anak balitanya. 
Program Kelas Ibu Balita telah dilaksanakan di beberapa provinsi di Indonesia dan telah diterima secara 
nasional untuk disesuaikan dengan kebutuhan setempat. Kelas ini dibagi berdasarkan kelompok umur 
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balita, yaitu 0-1 tahun, 1-2 tahun, dan 2-5 tahun. Beberapa catatan evaluasi program mencakup 
ketidaksesuaian waktu pertemuan dengan jadwal yang telah ditentukan, keterbatasan alat untuk 
membuat MP-ASI, kurangnya konsentrasi ibu balita karena harus membawa anak saat pertemuan 
sehingga mengganggu fokus dalam mendengarkan materi, serta pelaksanaan Kelas Ibu Balita lanjutan 
untuk umur 1-2 tahun yang tidak dapat dilaksanakan karena kesulitan dalam mengumpulkan ibu balita, 
sehingga dibentuk kelas ibu balita yang baru. 

Berdasarkan informasi terkait program pemerintah yang telah dilaksanakan beserta bahan evaluasi 
program, kami menyimpulkan bahwa belum ada program yang secara khusus menstimulasi berbagai 
aspek perkembangan anak usia dini secara menyeluruh. Stimulasi anak usia dini dapat dilakukan melalui 
berbagai cara, salah satunya adalah melalui permainan yang disukai anak-anak. Menurut Vygotsky (1967), 
bermain memiliki peran langsung terhadap perkembangan kognisi seorang anak. Melalui permainan, anak 
dapat belajar, mengeksplorasi lingkungan, dan mengembangkan keterampilan. Oleh karena itu, 
dibutuhkan media stimulasi yang dapat mengintegrasikan lima aspek perkembangan anak secara 
komprehensif. Tim kami telah merancang media stimulasi untuk anak usia 5-6 tahun berupa alat 
permainan edukatif dan kreatif yang mengintegrasikan berbagai stimulasi untuk setiap aspek 
perkembangan anak, yang kami beri nama ZOOES. ZOOES adalah media permainan stimulasi berupa 
papan permainan yang dapat dimainkan secara berkelompok maupun individu. Permainan ini bermanfaat 
bagi perkembangan fisik-motorik, kognitif, sosial-emosional, bahasa, seni, dan moral. Media stimulasi 
ZOOES juga dapat membantu orang tua dalam menstimulasi anak secara lebih efisien dan menarik. ZOOES 
disosialisasikan melalui program penyuluhan SSDI (Stimulasi Sejak Dini) untuk keluarga yang memiliki anak 
usia di bawah lima tahun (balita) di Rusunawa Jatinegara, Jakarta Timur. Program ini dilaksanakan dengan 
tujuan meningkatkan kesadaran keluarga yang memiliki balita di Rusunawa Jatinegara Kaum akan 
pentingnya stimulasi anak usia dini, serta memberikan media permainan stimulasi yang tepat untuk 
menstimulasi berbagai aspek perkembangan anak. Metode yang digunakan meliputi ceramah, diskusi 
terbuka dengan para orang tua balita, serta demonstrasi media stimulasi. ZOOES diharapkan dapat 
membantu orang tua dalam memberikan stimulasi yang lebih bervariasi, menarik, interaktif, 
menyenangkan, dan adaptif untuk anak-anak sehingga dapat mengoptimalkan perkembangan anak sejak 
usia dini. 

 
 

Metode Pelaksanaan 

Tempat dan Waktu 

Lokasi pelaksanaan dilakukan di Bina Keluarga Balita (BKB) PAUD Cahaya Permata berlokasi di 
Rusunawa Jatinegara Kaum Blok A Lantai Dasar RT. 001 RW. 009, Jakarta Timur dan berlangsung selama 
3 bulan.  

 

Khalayak Sasaran 

Peneliti bekerja sama dengan pihak BKB PAUD Cahaya Permata. Kegiatan ini diikuti oleh 3 orang guru 
di BKB PAUD Cahaya Permata dan 12 orang tua yang memiliki anak usia 4-5 tahun. 

 

Metode Pengabdian 
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Metode yang digunakan dalam kegiatan penyuluhan ini berupa penyuluhan yang memberikan 
edukasi kepada orang tua siswa BKB PAUD Cahaya Permata. Dengan penyuluhan ini diharapkan adanya 
peningkatan pengetahuan dan kesadaran orang tua mengenai stimulasi pada anak yang benar untuk 
mendukung mengoptimalkan perkembangan anak usia dini.  

Penyuluhan yang disampaikan kepada guru dan orang tua di BKB PAUD Cahaya Permata dengan 
beberapa metode sebagai berikut: 

1. Ceramah 
Untuk menyampaikan teori yang sangat penting untuk dimengerti dan dikuasai oleh peserta 
penyuluhan sehingga digunakannya metode ceramah. Materi yang disampaikan meliputi 
pengertian stimulasi, tiga faktor pendukung perkembangan anak, manfaat stimulasi, aspek-
aspek stimulasi, berbagai cara untuk menstimulasi anak, serta tips dan trik untuk 
menstimulasi anak.  

2. Disku 
Metode ini dipilih untuk membangun interaksi dua arah antara tim penyuluh dengan orang 
tua dan mengajak orang tua untuk berpartisipasi secara aktif selama proses penyuluhan 
berlangsung. Hal ini memberikan kesempatan bagi orang tua untuk mengajukan pertanyaan 
dan berbagi pengalaman. Diskusi juga memberikan kesempatan untuk memperdalam 
pemahaman. Dengan menjelaskan kembali materi dalam diskusi, penyuluh bisa memastikan 
orang tua benar-benar memahami konsep stimulasi yang dibahas. 

3. Demonstrasi 
Metode ini dipilih untuk memberi kesempatan orang tua untuk melihat secara langsung 
bagaimana cara melakukan stimulasi yang tepat dengan melihat contoh konkret. Orang tua 
tidak hanya mendapatkan pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan praktis yang bisa 
langsung diterapkan. Dengan melihat dan mencoba langsung, akan meningkatkan efektivitas 
dan dapat membantu mengurangi kesalahpahaman yang dapat terjadi jika hanya mendengar 
penjelasan. Orang tua juga dapat melihat hasil dari stimulasi yang diberikan dan bagaimana 
anak meresponsnya. 

 
Indikator Keberhasilan 

Terbukanya kesempatan orang tua untuk melihat secara langsung bagaimana cara melakukan 
stimulasi yang tepat dengan melihat contoh konkret. Orang tua tidak hanya mendapatkan pengetahuan 
teoritis, tetapi juga keterampilan praktis yang bisa langsung diterapkan 

 

Metode Evaluasi 

Metode ini mengevaluasi langsung terhadap efektivitas penyuluhan. Dengan membandingkan hasil 
pre-test (sebelum dilakukannya penyuluhan) dan post-test (setelah dilakukannya penyuluhan), dapat 
diukur sejauh mana pengetahuan atau keterampilan orang tua meningkat akibat penyuluhan yang 
diberikan. Pre-test membantu dalam mengidentifikasi tingkat pengetahuan awal orang tua mengenai 
stimulasi anak. Post-test dilakukan sebagai pengukuran pembelajaran atau perubahan yang terjadi. Jika 
terdapat peningkatan yang signifikan antara pre-test dan post-test, ini menunjukkan bahwa penyuluhan 
berhasil meningkatkan pengetahuan atau keterampilan.  
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Hasil dan Pembahasan 

Hasil observasi 

Stimulasi pada anak usia dini, terutama di rentang usia 0-6 tahun memiliki peran yang sangat penting 
dalam mendukung perkembangan optimal anak. Pada usia ini, anak-anak berada dalam periode emas 
perkembangan otak yang sangat responsif terhadap rangsangan lingkungan. Berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa stimulasi yang tepat pada usia dini dapat meningkatkan kemampuan kognitif, sosial-
emosional, fisik- motorik, bahasa, moral, dan seni anak secara signifikan. Dengan demikian, pemberian 
stimulasi yang memadai merupakan langkah fundamental dalam membentuk individu yang kompeten 
dan berdaya saing di masa depan. 

Permasalahan yang seringkali muncul terkait dengan kurangnya stimulasi pada anak balita berkaitan 
erat dengan pemahaman orang tua dan pendidik yang rendah mengenai pentingnya stimulasi tersebut. 
Banyak orang tua yang belum menyadari bahwa kegiatan sehari-hari seperti bermain, berinteraksi, dan 
bercerita memiliki dampak besar terhadap perkembangan anak. Minimnya pelatihan bagi tenaga pendidik 
dan pengasuh tentang cara memberikan stimulasi yang efektif dan sesuai dengan tahap perkembangan 
anak juga terbilang minim. Tanpa pemahaman yang memadai, orang tua akan menganggap bahwa 
perkembangan anak akan terjadi secara alami tanpa memerlukan langkah-langkah khusus. Oleh karena 
itu, stimulasi pada anak usia dini harus dilakukan dengan cara yang tepat dan efektif. Orang tua dan 
pendidik harus memahami kebutuhan dan potensi anak, serta memberikan stimulasi yang sesuai dengan 
kebutuhan dan potensi tersebut. Dalam hal ini, stimulasi yang tepat dapat membantu meningkatkan 
kemampuan anak dan mempersiapkan masa depan yang lebih baik. 

Kesibukan orang tua di era modern juga menjadi faktor yang menghambat pemberian stimulasi pada 
anak usia dini. Banyak orang tua yang bekerja penuh waktu dan memiliki sedikit waktu untuk terlibat 
dalam kegiatan edukatif bersama anak. Kurangnya waktu berkualitas yang dihabiskan bersama anak dapat 
menyebabkan anak kehilangan kesempatan untuk menerima stimulasi yang esensial. Hal ini berpotensi 
menyebabkan keterlambatan dalam perkembangan berbagai aspek kemampuan anak. Selain faktor 
internal dari keluarga, faktor eksternal seperti kesenjangan sosial-ekonomi juga memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kemampuan anak untuk menerima stimulasi yang memadai. Anak-anak dari keluarga 
berpenghasilan menengah ke bawah sering kali menghadapi tantangan ganda: keterbatasan akses ke 
fasilitas pendidikan berkualitas dan lingkungan yang kurang mendukung untuk belajar. Kesenjangan ini 
dapat memperbesar perbedaan dalam perkembangan anak-anak dari berbagai latar belakang sosial-
ekonomi, yang pada akhirnya berdampak pada kesenjangan dalam prestasi akademis di masa sekolah. 

Dampak jangka panjang dari kurangnya stimulasi pada anak usia dini tidak bisa diabaikan. Anak-anak 
yang tidak menerima stimulasi yang cukup cenderung mengalami kesulitan dalam mengikuti pelajaran di 
sekolah, memiliki masalah dalam berinteraksi sosial, dan menghadapi tantangan emosional. Kondisi ini 
dapat berlanjut hingga dewasa, mempengaruhi kemampuan anak untuk berpartisipasi secara produktif 
dalam masyarakat dan dunia kerja di masa depan. Oleh karena itu, penting untuk memahami dan 
mengatasi permasalahan ini sejak dini. Maka dari itu, dibutuhkannya penyuluhan untuk meningkatkan 
jumlah orang tua yang memiliki pengetahuan mengenai stimulasi dan memberikan pelatihan 
menstimulasi anak secara efektif dan efisien. 

Hasil observasi diperoleh berdasarkan pengamatan dan melakukan pertemuan untuk melaksanakan 
penyuluhan kepada orang tua dan pengasuh balita. Kegiatan penyuluhan dilakukan pada tanggal 28 Mei 
2024 di Rusunawa Jatinegara Kaum Blok A Lantai Dasar RT. 001 RW. 009, Jakarta Timur tepatnya di Bina 
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Keluarga Balita (BKB) PAUD Cahaya Permata. Peserta dalam penyuluhan ini adalah 12 orang tua dari siswa 
BKB PAUD Cahaya Permata.  

 

Karakteristik peserta 

 

 
 

Tabel 1. Distribusi Peserta Penyuluhan SSDI kepada Keluarga Balita Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Berdasarkan Tabel.1 diketahui bahwa jenis kelamin peserta penyuluhan SSDI seluruhnya adalah 
perempuan yaitu sebanyak 12 orang (100 %). 

 

Tabel 2. Distribusi Peserta Penyuluhan SSDI kepada Keluarga Balita Berdasarkan Usia 
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Distribusi peserta penyuluhan SSDI kepada keluarga balita berdasarkan usia menunjukkan 
keragaman yang signifikan. Pada rentang usia 21-30 tahun terdapat 2 orang, di antaranya berusia 25 tahun 
dan 28 tahun. Kemudian, pada rentang usia 31-40 tahun terdapat 5 orang, di antaranya satu orang berusia 
32 tahun, satu orang 35 tahun, dua orang 36 tahun dan satu orang 38 tahun. Kemudian, pada rentang usia 
41-50 tahun terdapat 5 orang di antaranya berusia 41, 43, 44, 45, dan 47 tahun. Usia peserta penyuluhan 
yang paling banyak, yaitu usia 36 tahun sebanyak dua peserta atau 16.67% dari total keseluruhan peserta.  

Keragaman ini mencerminkan bahwa penyuluhan SSDI menarik minat dari individu yang berada 
dalam berbagai tahap usia dewasa, mulai dari dewasa muda hingga dewasa akhir. Hal ini menunjukkan 
bahwa topik dan informasi yang disampaikan dalam penyuluhan relevan bagi orang tua yang memiliki 
balita berdasarkan usia. Jumlah peserta terbanyak berdasarkan usia yaitu 36 tahun. Hal ini menunjukkan 
bahwa individu pada rentang usia 31-40 tahun lebih terlibat atau lebih tertarik dengan program ini karena 
merasa berada dalam puncak tanggung jawab sebagai orang tua balita. Sebaliknya, distribusi yang merata 
di antara rentang usia 21-30 ataupun 41-50 tahun menunjukkan bahwa tidak ada kelompok usia tertentu 
yang mendominasi atau terlalu sedikit terwakili. Hal ini dapat menandakan bahwa kebutuhan dan minat 
terhadap penyuluhan SSDI tersebar secara merata di seluruh rentang usia ini. 

Analisis ini memberikan wawasan yang berharga tentang demografi peserta, yang dapat digunakan 
oleh penyelenggara untuk merancang strategi yang lebih efektif dalam menarik dan melibatkan lebih 
banyak peserta di masa mendatang. Misalnya, dengan mengetahui bahwa rentan usia 31-40 tahun adalah 
yang paling banyak terlibat, program dapat difokuskan lebih pada rentang usia ini atau mencari cara untuk 
lebih menarik perhatian kelompok usia lainnya. Selain itu, mengetahui bahwa program ini menarik 
berbagai usia dapat membantu dalam menciptakan materi yang lebih inklusif dan relevan bagi semua 
peserta. Hal ini juga dapat membantu dalam menentukan waktu dan metode penyuluhan yang paling 
efektif untuk berbagai kelompok usia, memastikan bahwa program ini dapat diakses dan bermanfaat bagi 
sebanyak mungkin keluarga balita. 

 

 
Tabel 3. Distribusi Peserta Penyuluhan SSDI Kepada Keluarga Balita Berdasarkan Pekerjaan 

 
Berdasarkan Tabel.3 diketahui bahwa peserta penyuluhan SSDI ibu rumah tangga adalahpekerjaan 

yang paling dominan yaitu sebanyak 10 orang (83,3%). Sementara pekerjaan lainnya yaitu sebagai 
pedagang sebanyak satu orang (8,3%) dan karyawan swasta sebanyak satu orang (8,3%). Rata-rata orang 
tua balita yang menjadi peserta penyuluhan ini merupakan ibu rumah tangga. 
  

https://doi.org/10.56855/income.v3i2.1064


https://journals.eduped.org/index.php/income/index 

INCOME: Indonesian Journal of Community Service and Engagement 
Volume 03 Number 02 2024, pp 126-144 
ISSN: e-ISSN: 2961-7677 p-ISSN: 2962-0023 

doi: https://doi.org/10.56855/income.v3i2.1064   
Received Mei 05, 2024; Revised Mei 27, 2024; Accepted June 07, 2024 

 

134 
 

 

Pelaksanaan penyuluhan SSDI (Stimulasi Sejak Dini) diawali dengan kegiatan koordinasi peserta lalu 
melakukan presensi kehadiran yang dibantu oleh pihak BKB PAUD Cahaya Permata, kemudian salam 
pembuka dengan semangat kepada para peserta. Pembawaan penyuluhan dilakukan secara non-formal 
dengan tujuan menciptakan suasana yang akrab dan menyenangkan bersama para orang tua. 
 

Gambar 1. Pengerjaan Pre-Test Oleh Peserta Penyuluhan Keluarga Balita 

 
Sebelum memulai penyampaian materi penyuluhan, dilakukan pre-test terlebih dahulu kepada para 

orang tua yang berisikan biodata anak dan orang tua serta sepuluh pertanyaan terkait materi stimulasi. 
Pre-test dilakukan dalam rangka mengukur tingkat pengetahuan awal orang tua balita mengenai stimulasi 
dan aspek-aspek perkembangan anak usia dini. Kemudian, dilanjutkan dengan penyampaian materi 
mengenai pengertian stimulasi, urgensi stimulasi, manfaat stimulasi, aspek perkembangan anak, cara 
menstimulasi setiap aspek perkembangan anak, tips and trick memberikan stimulasi pada anak, serta 
pengenalan games stimulasi ZOOES kepada orang tua. Penyampaian materi disampaikan menggunakan 
bahasa yang ringan sehingga mudah dipahami oleh orang tua balita dan diselingi jargon untuk 
membangun suasana yang semangat saat penyuluhan. 

Gambar 2. Penyampaian Materi Stimulasi kepada Orang Tua Siswa BKB PAUD Cahaya Permata 

 
Setelah penyampaian materi dibuka sesi tanya jawab untuk berdiskusi bersama, kemudian para 

orang tua diarahkan untuk mengisi post-test untuk mengukur tingkat pengetahuan setelah 
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disampaikannya materi. Selanjutnya, dalam pengenalan games stimulasi ZOOES. ZOOES merupakan 
media permainan stimulasi berupa board game yang dapat dimainkan secara berkelompok maupun 
individu. Permainan ini bermanfaat bagi perkembangan kognitif, sosial-emosional, fisik-motorik, bahasa, 
moral, dan seni yang disesuaikan dengan capaian Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini berdasarkan 
Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014. Media 
stimulasi ZOOES juga dapat membantu guru untuk memberikan aktivitas pembelajaran yang lebih efisien 
dan menarik. Pengenalan games stimulasi ZOOES dilakukan dengan metode demonstrasi yang 
menjelaskan mengenai konsep games stimulasi, properti games, cara bermain, manfaat games stimulasi, 
serta mencontohkan bagaimana cara mengisi tabel pencapaian perkembangan anak setelah bermain 
games stimulasi ZOOES kepada para peserta penyuluhan. Kegiatan penyuluhan diakhiri dengan sesi 
dokumentasi bersama mitra BKB PAUD Cahaya Permata dan peserta penyuluhan. Hasil yang diperoleh 
dari penyuluhan kepada keluarga balita menunjukkan jumlah peningkatan pengetahuan keluarga balita 
mengenai stimulasi anak usia dini. Hal ini diukur berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang diukur 
menunjukkan hasil yang signifikan. Hasil penyuluhan ditunjukkan pada Tabel.4 dan Tabel.6 yang 
menyajikan data hasil rata-rata nilai pre-test dan post-test pada kegiatan penyuluhan keluarga balita. 

 

Tabel 4. Hasil Pre-test dan Post-test 

No Pertanyaan 

Jawaban Pre-test Jawaban Post-test 

Benar Salah Benar Salah 

n % n % n % n % 

1. 

Apa yang dimaksud dengan 

stimulasi perkembangan 

pada anak? 

11 92% 1 8% 12 100% 0 0% 

2. 

Mengapa stimulasi 

perkembangan anak penting 

bagi anak? 

12 100% 0 0% 12 100% 0 0% 

3. 

Mengenalkan hewan-hewan 

kepada anak merupakan 

stimulasi? 

4 33% 8 67% 8 67% 4 33% 

4. 

Cara stimulasi di bawah ini 

yang tidak termasuk 

merangsang kognitif anak 

adalah? 

5 42% 7 58% 5 42% 7 58% 

5. 

Berikut ini merupakan 

dampak negatif jika kognitif 

anak tidak distimulasi dengan 

baik, kecuali? 

3 25% 9 75% 5 42% 7 58% 

6. 

Contoh stimulasi 

perkembangan fisik-motorik 

pada anak adalah? 

9 75% 3 25% 12 100% 0 0% 
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Pada bulir 1 mengukur urgensi stimulasi pada anak balita. Berdasarkan hasil pre-test untuk butir soal 

nomor 1, ditemukan bahwa 11 peserta (92%) menjawab benar dan 1 peserta (8%) menjawab salah. Pada 
post-test, terjadi peningkatan di mana 12 peserta (100%) menjawab benar tanpa kesalahan. Ini 
menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta mengenai urgensi stimulasi pada anak usia dini. 
Penelitian oleh Kosegeran (2013) menunjukkan bahwa pengetahuan orang tua tentang stimulasi dini 
memengaruhi pemberian stimulasi terhadap perkembangan anak, sehingga anak mencapai 
perkembangan optimal sesuai usianya. Hal ini konsisten dengan penelitian Sari (2021) yang menyatakan 
bahwa penyuluhan mengenai stimulasi tumbuh kembang anak penting agar anak mendapatkan stimulasi 
yang tepat dari orang tua maupun keluarga selama proses belajar dari rumah. 

Kemudian, bulir 2 mengukur urgensi stimulasi pada anak balita. Berdasarkan hasil pre-test untuk 
butir soal nomor 2, seluruh peserta (100%) menjawab benar, dan hasil ini tetap konsisten pada post-test. 
Ini menunjukkan bahwa peserta penyuluhan sudah memahami materi mengenai urgensi stimulasi sejak 
dini. Penelitian oleh Hidayati dan Fauzi (2019) menunjukkan bahwa stimulasi perkembangan pada anak 
usia dini sangat penting untuk mengembangkan kemampuan dasar seperti berbicara, berpikir, dan 
bergerak, serta beradaptasi dengan lingkungan, sehingga meningkatkan kualitas hidup anak. Ini sejalan 
dengan penelitian Wahyuni (2020) yang menyatakan bahwa stimulasi perkembangan sangat penting bagi 
anak untuk mengembangkan kemampuan sesuai kebutuhan anak dan meningkatkan kualitas hidup serta 
partisipasi dalam aktivitas sehari-hari. 

Sementara pada bulir 3 mengukur stimulasi perkembangan kognitif anak usia dini. Berdasarkan hasil 
pre-test untuk butir soal nomor 3, hanya 4 peserta (33%) menjawab benar, sedangkan 8 peserta (67%) 
menjawab salah. Pada post-test, terdapat peningkatan di mana 8 peserta (67%) menjawab benar dan 4 
peserta (33%) menjawab salah. Ini menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta mengenai urgensi 
stimulasi kognitif pada anak usia dini. Penelitian oleh Hidayati (2019) menegaskan pentingnya stimulasi 
kognitif bagi anak untuk mengembangkan kemampuan dasar seperti berbicara, berpikir, dan bergerak, 
serta kemampuan beradaptasi dengan lingkungan. Hal ini sejalan dengan penelitian Landry dan Smith 
(2018) yang juga menekankan pentingnya stimulasi kognitif untuk meningkatkan kualitas hidup anak. 

7. 

Orang tua ingin merangsang 

perkembangan fisik motorik 

anaknya. Tindakan manakah 

yang paling tepat? 

9 75% 3 25% 11 92% 1 8% 

8. 

Bagaimana cara untuk 

menstimulasi sosial-

emosional pada anak? 

12 100% 0 0% 12 100% 0 0% 

9. 

Berikut ini dampak yang akan 

terjadi jika sosial dan 

emosional anak tidak 

terstimulasi dengan baik, 

kecual? 

7 58% 5 42% 8 67% 4 33% 

10. 

Berikut ini manakah contoh 

dari stimulasi bahasa 

reseptif? 

2 17% 10 83% 4 33% 8 67% 
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Bulir 4 juga mengukur pengetahuan stimulasi perkembangan kognitif anak usia dini. Berdasarkan 
hasil pre-test untuk butir soal nomor 4, 5 peserta (42%) menjawab benar dan 7 peserta (58%) menjawab 
salah. Pada post-test, 5 peserta (42%) tetap menjawab benar, dan 7 peserta (58%) tetap menjawab salah. 
Ini menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta mengenai stimulasi perkembangan kognitif anak usia 
dini. Penelitian oleh Kristina dan Sari (2021) menunjukkan bahwa stimulasi terhadap anak usia pra-sekolah 
memengaruhi perkembangan kognitif. Hal ini konsisten dengan penelitian Juita dan Woga (2023) yang 
menyatakan bahwa perkembangan kognitif merupakan dasar perkembangan intelegensi pada anak usia 
dini. 

Selanjutnya bulir 5 mengukur dampak kurangnya stimulasi perkembangan kognitif pada anak usia 
dini. Berdasarkan hasil pre-test untuk butir soal nomor 5, 3 peserta (25%) menjawab benar dan 9 peserta 
(75%) menjawab salah. Pada post-test, 5 peserta (42%) menjawab benar dan 7 peserta (58%) menjawab 
salah. Ini menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta mengenai dampak kurangnya stimulasi 
perkembangan kognitif pada anak usia dini. Penelitian oleh Pertiwi et al. (2021) menunjukkan bahwa 
pemberian stimulasi berupa pendidikan, metode belajar, ataupun pola asuh dapat meningkatkan 
perkembangan kognitif anak usia dini. Hal ini konsisten dengan penelitian Sausan et al. (2022) yang 
menyatakan bahwa perkembangan kognitif pada anak penting untuk memahami sesuatu dan dapat 
ditingkatkan melalui aktivitas yang mendukung kemampuan anak. 

Kemudian, bulir 6 mengukur perkembangan fisik motorik anak usia dini. Berdasarkan hasil pre-test 
untuk butir soal nomor 6, 8 peserta menjawab benar dan 4 peserta menjawab salah. Pada post-test, 12 
peserta menjawab benar tanpa kesalahan. Ini menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta mengenai 
rangsangan fisik motorik. Penelitian Maharani et al. (2023) menunjukkan bahwa perkembangan fisik 
motorik dapat tumbuh optimal dengan dukungan dari pendidik dan orang tua melalui berbagai stimulasi 
dan media. Hal ini sejalan dengan penelitian Sumiyati (2017) yang menyatakan bahwa perkembangan fisik 
motorik adalah salah satu aspek penting dalam tumbuh kembang anak dan membutuhkan dukungan serta 
stimulasi dari orang tua dan lingkungan. 

Pada bulir 7 mengukur stimulasi perkembangan fisik-motorik pada anak balita. Berdasarkan hasil pre-
test untuk butir soal nomor 7, 9 peserta (75%) menjawab benar dan 3 peserta (25%) menjawab salah. 
Pada post-test, 11 peserta (92%) menjawab benar dan 1 peserta (8%) menjawab salah. Ini menunjukkan 
peningkatan pengetahuan peserta mengenai stimulasi perkembangan fisik-motorik pada anak usia dini. 
Penelitian oleh Rahyubi dalam Fitriani dan Adawiyah (2018) menunjukkan bahwa perkembangan motorik 
anak usia dini akan lebih optimal jika lingkungan mendukung anak untuk bergerak bebas. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Papalia (2014) yang menyatakan bahwa perkembangan fisik motorik memiliki peran 
penting dan dapat diamati dengan mudah melalui perubahan fisik anak. 

Dalam bulir 8 mengukur terakit stimulasi perkembangan sosial emosional pada anak balita. 
Berdasarkan hasil pre-test untuk butir soal nomor 8, seluruh peserta (100%) menjawab benar, dan hasil 
ini tetap konsisten pada post-test. Ini menunjukkan pemahaman peserta mengenai stimulasi 
perkembangan sosial-emosional pada anak usia dini. Penelitian Fitriya et al. (2022) menunjukkan bahwa 
perkembangan sosial emosional sangat penting bagi anak karena menentukan kesuksesan di masa depan. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Fuadia (2022) yang menyatakan bahwa perkembangan sosial dan emosi 
anak diperoleh dari proses belajar dan respon lingkungan, di mana kompetensi sosial ditentukan oleh 
kompetensi emosional. 

Bulir 9 juga mengukur stimulasi perkembangan aspek sosial-emosional anak balita. Berdasarkan hasil 
pre-test untuk butir soal nomor 9, 7 peserta (58%) menjawab benar dan 5 peserta (42%) menjawab salah. 
Pada post-test, 8 peserta (67%) menjawab benar dan 4 peserta (33%) menjawab salah. Ini menunjukkan 
peningkatan pengetahuan peserta mengenai stimulasi perkembangan sosial-emosional pada anak usia 
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dini. Penelitian oleh Saptandari et al. (2022) menunjukkan bahwa kematangan sosial-emosional penting 
bagi anak sebelum memasuki sekolah formal dan dapat ditingkatkan melalui stimulasi dari orang tua. Hal 
ini sejalan dengan penelitian Rofi’ah et al. (2022) yang menyatakan bahwa sosial-emosional adalah aspek 
perkembangan yang penting untuk kesuksesan masa depan anak. 

Terakhir, pada bulir 10 mengukur stimulasi perkembangan bahasa anak. Berdasarkan hasil pre-test 
untuk butir soal nomor 10, hanya 2 peserta (17%) menjawab benar dan 10 peserta (83%) menjawab salah. 
Pada post-test, 4 peserta (33%) menjawab benar dan 8 peserta (67%) menjawab salah. Ini menunjukkan 
peningkatan pengetahuan peserta mengenai stimulasi perkembangan bahasa pada anak usia dini. 
Penelitian Putri et al. (2020) menunjukkan bahwa bahasa sangat penting bagi anak untuk mengungkapkan 
sesuatu dan berkomunikasi dengan lingkungan sekitar. Hal ini sejalan dengan penelitian Anggraini et al. 
(2019) yang menyatakan bahwa perkembangan bahasa penting karena merupakan alat komunikasi yang 
menghubungkan individu dalam masyarakat. 
 

Tabel 5. Skor Pengetahuan Orang tua 

No Nama Orang tua Skor Pre-test Skor Post-test 

1 Siti Hanifah 50 40 

2 Mayani Safitri 40 70 

3 Gadis Asri N 40 60 

4 Siti Ilmiah 40 60 

5 Nur'aini 90 100 

6 Rahmayati 70 80 

7 Ari Sandy 60 80 

8 Evi 70 70 

9 Ani Rohayati 60 100 

10 Tina 50 70 

11 Else Natalia 90 90 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Grafik Hasil Pre-test dan Post-test 

 

Tabel diatas menunjukan terjadi peningkatan skor pengetahuan orang tua mengenai materi stimulasi 
anak usia dini. Sebelum penyuluhan diberikan kepada orang tua skor terlihat mayoritas rendah pada tabel 
orang tua, namun setelah penyampaian materi skor hasil post-test meningkat. Penyuluhan diberikan 
dengan metode ceramah dan bermain bersama orang tua, yang menghasilkan peningkatan pengetahuan 
orang tua tentang stimulasi anak 5-6 tahun. Penyuluhan yang dapat dianggap memberikan dampak 
kepada orang tua, melihat tabel hasil pre-test dan post-test orang tua terjadi peningkatan skor. 
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Tabel 6. Hasil Rata-Rata Pre-Test Dan Post-Test 

Mean Pretest Mean postest 

Benar Salah Benar Salah 

61.66% 38.33%  74 %  26% 

 
Peningkatan dari 61.66% menjadi 74% dalam jawaban benar menunjukkan bahwa orang tua lebih 

memahami pentingnya stimulasi umum untuk perkembangan anak balita setelah pelatihan. Pengetahuan 
ini penting karena stimulasi umum mencakup berbagai aspek perkembangan anak, mulai dari fisik hingga 
kognitif yang saling berkontribusi terhadap perkembangan yang sehat dan seimbang. Dengan peningkatan 
pengetahuan yang ditunjukkan dalam tabel, orang tua kemungkinan besar menjadi lebih sadar tentang 
cara-cara efektif untuk merangsang perkembangan kognitif anak, seperti melalui permainan edukatif, 
pembacaan buku, dan aktivitas yang melibatkan pemecahan masalah. Hal ini penting karena ketepatan 
stimulasi kognitif sesuai usia anak dapat membantu balita mengembangkan kemampuan berpikir, 
memori, dan keterampilan belajar yang lebih baik, yang akan sangat bermanfaat bagi prestasi akademis 
dan kemampuan anak di masa depan. Kenaikan dalam jawaban benar juga mencerminkan peningkatan 
pemahaman orang tua tentang pentingnya aktivitas fisik dan permainan yang melibatkan aspek fisik-
motorik untuk perkembangan fisik anak. Hal ini dapat membantu orang tua untuk lebih aktif dalam 
mengatur kegiatan yang mendorong anak untuk bergerak dan mengembangkan keterampilan motorik 
halus dan kasar. Stimulasi fisik-motorik yang memadai sangat penting untuk kesehatan fisik anak dan 
kemampuan anak dalam menjalankan aktivitas sehari-hari dengan baik dan aman. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa orang tua menjadi lebih paham tentang pentingnya stimulasi 
sosial emosional. Orang tua akan lebih sadar mengenai pentingnya interaksi sosial, empati, dan 
pengelolaan emosi dalam perkembangan anak. Pengetahuan ini sangat penting karena kemampuan 
sosial-emosional yang baik membantu anak dalam berinteraksi dengan orang lain, membentuk hubungan 
yang sehat, dan mengenal perasaan sendiri. Hasil ini mengindikasikan peningkatan pengetahuan 
mengenai perkembangan sosial-emosional spesifik. Orang tua dapat memahami tanda-tanda 
perkembangan sosial-emosional yang sehat dan tahu cara mendukung anak dalam mengembangkan 
hubungan sosial yang baik serta kemampuan mengelola emosi. Hal ini dapat mencegah masalah perilaku 
di masa depan dan memastikan anak tumbuh dengan keseimbangan emosional yang baik. Kenaikan dalam 
persentase jawaban benar menunjukkan bahwa orang tua lebih memahami teknik-teknik yang efektif 
untuk merangsang perkembangan bahasa pada anak. Orang tua dapat meningkatkan intensitas 
komunikasi bersama anak, membaca, dan menyanyikan lagu dengan anak untuk meningkatkan 
kemampuan berbahasa. Stimulasi bahasa yang efektif penting untuk perkembangan kemampuan 
komunikasi anak, yang merupakan dasar untuk interaksi sosial dan keberhasilan akademis di masa depan. 

 

Kesimpulan 
Penyuluhan dengan tema "Stimulasi Sejak Dini" di BKB PAUD Cahaya Permata merupakan upaya 

untuk mendukung perkembangan optimal anak usia dini. Penyuluhan ini melibatkan orang tua sebagai 
peserta yang memiliki peran strategis dalam proses tumbuh kembang anak. Kegiatan ini diharapkan dapat 
meningkatkan sinergi antara pendidikan formal dan lingkungan rumah, sehingga anak-anak dapat 
menerima stimulasi yang konsisten dan berkelanjutan. Stimulasi sejak dini sangat penting untuk 
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mendukung perkembangan kognitif, bahasa, fisik-motorik, sosial-emosional, moral, dan seni anak yang 
dimana sangat krusial untuk membangun fondasi yang kuat bagi masa depan anak. Dalam penyuluhan ini, 
orang tua mendapatkan pengetahuan tentang berbagai metode dan aktivitas yang dapat dilakukan untuk 
merangsang kemampuan anak sesuai dengan tahap perkembangannya. Materi penyuluhan mencakup 
pentingnya permainan edukatif, interaksi sosial yang positif, dan cara-cara sederhana untuk 
mengembangkan keterampilan motorik halus dan kasar. Dengan adanya penyuluhan ini, diharapkan para 
orang tua lebih memahami cara-cara efektif dalam menstimulasi anak, sehingga mampu mengoptimalkan 
potensi anak secara menyeluruh. 
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